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ABSTRACT
School readiness is the readiness that children must have to enter elementary school. School readiness
includes the abilities that children need to learn well in school so that school success can be achieved.
This research is a phenomenological qualitative research which aims to obtain an overview of school
readiness that children have when entering the first grade of elementary school. The informants of this
study were the first grade elementary school teachers totaling five people. The results of the study show
that school readiness must have to be prepared early is the child's internal readiness, family readiness
and school institution readiness. The child's internal readiness consists of cognitive readiness and social
emotional readiness. Although cognitive readiness has been possessed by majority children, but social
emotional readiness has not been fully achieved, even though it seems less attention to its achievements.
This condition should not be ignored, because the realization of optimal children's internal school
readiness is a combination of cognitive readiness and emotional social readiness. In addition, family
preparedness and readiness of school institutions must also be sought as a form of support for children,
so that children's school readiness is expected to be fully achieved optimally.
Keywords: school readiness, elementary school, children

KESIAPAN SEKOLAHANAKMEMASUKI SEKOLAHDASAR
(Studi Fenomenologi pada GuruKelas Satu)

Abstrak: Kesiapan sekolah merupakan kesiapan yang harus dimiliki anak-anak untuk memasuki
sekolah dasar (SD). Kesiapan sekolah meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan anak-
anak agar dapat belajar dengan baik di sekolah sehingga keberhasilan sekolah dapat tercapai.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologis yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran kesiapan sekolah yang dimiliki anak-anak ketika memasuki kelas satu SD. Informan
penelitian ini adalah guru kelas satu SD yang berjumlah lima orang. Hasil penelitian
menunjukkan kesiapan sekolah yang harus dipersiapkan sejak dini adalah kesiapan internal anak,
kesiapan keluarga dan kesiapan institusi sekolah. Kesiapan internal anak terdiri dari kesiapan
kognitif dan kesiapan emosional sosial. Meskipun kesiapan kognitif mayoritas telah dimiliki
anak-anak akan tetapi kesiapan emosional sosial belum sepenuhnya tercapai bahkan terkesan
kurang diperhatikan pencapaiannya. Kondisi ini tidak boleh diabaikan, karena terwujudnya
kesiapan sekolah internal anak-anak yang optimal merupakan kombinasi antara kesiapan kognitif
dan kesiapan sosial emosional. Selain itu, kesiapan keluarga dan kesiapan institusi sekolah juga
harus selalu diupayakan sebagai bentuk dukungan bagi anak-anak, sehingga kesiapan sekolah
anak yang diharapkan dapat tercapai secara optimal sepenuhnya.
Kata Kunci: kesiapan sekolah, Sekolah Dasar (SD), anak

PENDAHULUAN
Anak-anak dalam masa usia dini

tumbuh dan berkembang dengan sangat
pesat. Sejalan dengan bertambahnya

usia anak-anak, kebutuhan terhadap
pendidikan pun semakin besar.
Kebutuhan ini akan dapat terpenuhi
dengan baik jika anak masuk sekolah.
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Namun ternyata, masuk sekolah
bukanlah sesuatu yang sederhana
karena masuk sekolah diperlukan
kesiapan sekolah.

Kesiapan sekolah adalah
kesiapan anak untuk masuk Sekolah
Dasar (SD). Kesiapan sekolah
merupakan ketrampilan-ketrampilan
yang harus dimiliki anak agar dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik di
sekolah (Janus, 2007) [1] guna
mendapatkan kesuksesan di sekolah
(Kiernan et al, 2008) [2]. Ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan dalam
kesiapan sekolah meliputi ketrampilan
kognitif, fisik dan sosial (Mashburn &
Pianta, 2006; Pianta, Cox, & Snow,
2007; Janus & Gaskin, 2013) [3] [4] [5].
Kesiapan sekolah merupakan konsep
luas yang berhubungan dengan tingkat
perkembangan anak dalam memenuhi
tuntutan sekolah di bidang kognitif,
sosial dan emosional (Lemelin et al,
2007) [6].

Secara lebih terperinci,
ketrampilan-ketrampilan yang
dibutuhkan dalam kesiapan sekolah,
dapat dilihat melalui dimensi serta
domain dalam kesiapan sekolah.
National Education Goals Panel (1997)
[7] menyatakan terdapat lima domain
penting dalam penilaian kesiapan
sekolah, agar anak sukses dalam
pendidikan yaitu pertama kesejahteraan
fisik dan perkembangan motor,
keduaperkembangan sosial dan
emosional, ketiga pendekatan
pembelajaran, keempat perkembangan
bahasa serta kelima kognisi dan
pengetahuan umum. Kesiapan sekolah
terdiri dari lima dimensi yaitu pertama
fisik, kesehatan dan kesejahteraan,
meliputi kesiapan fisik dalam menjalani
hari sekolah, kebebasan fisik serta
ketrampilan motorik kasar dan halus,
kedua kompetensi sosial, mencakup

keseluruhan kompetensi sosial,
tanggung jawab, rasa hormat,
pendekatan pembelajaran dan
kesiapan untuk mengeksplorasi
hal/sesuatu baru, ketiga kematangan
emosi, meliputi perilaku prososial,
perilaku menolong, perilaku
kecemasan dan rasa takut, perilaku
agresif, serta hiperaktivitas dan
kurangnya perhatian, keempat
perkembangan bahasa dan kognitif,
yang mencakup keaksaraan/literasi
dasar, minat literasi, berhitung dan
memori, keaksaraan/ literacy lanjutan,
dan dasar berhitung dan kelima
ketrampilan komunikasi dan
pengetahuan umum (Janus & Offord,
2000) [8]. Pendapat lain menyatakan
kesiapan sekolah meliputi enam
dimensi yaitu pengetahuan akademik,
ketrampilan berpikir dasar,
kematangan sosial emosional,
kesejahteraan fisik dan
perkembangan motorik, disiplin diri
dan ketrampilan komunikasi (Fayez,
Ahmad, & Oliemat, 2016) [9]. Semua
domain dan dimensi dalam kesiapan
sekolah sangat penting dimiliki anak
sebelum masuk SD demi
terwujudnya kesiapan sekolah yang
optimal.

Persiapan dalam mewujudkan
kesiapan sekolah anak tidak dapat
dibebankan hanya kepada anak saja,
karena anak-anak merupakan
individu yang belum bisa
bertanggung jawab penuh terhadap
kondisi dirinya sendiri. Terwujudnya
kesiapan sekolah anak memerlukan
dukungan dari lingkungan di sekitar
anak. UNICEF (2012) [10]
menyatakan kesiapan sekolah anak-
anak berkaitan erat antara tiga
komponen yang saling terkait yaitu
kesiapan anak, kesiapan orangtua dan
kesiapan institusi sekolah. Kesiapan
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anak meliputi kesiapan ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan anak
ketika memasuki SD seperti yang telah
diuraikan dalam paparan di atas.
Kesiapan orangtua berupa dukungan
orangtua terhadap persiapan kesiapan
sekolah anak dan kesiapan institusi
sekolah meliputi kesiapan institusi
lembaga prasekolah, tempat anak
bersekolah sebelum anak masuk SD.

Kesiapan sekolah anak sangat
penting diperhatikan sejak dini karena
berkaitan dengan pencapaian
kesuksesan sekolah anak di masa depan.
Kesiapan sekolah berkaitan erat dengan
prestasi akademik dan kondisi sosial
emosional anak-anak (Doherty, 2007)
[11]. Anak-anak yang telah memiliki
kesiapan sekolah menunjukkan prestasi
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
anak yang belum memiliki kesiapan
sekolah (Cunha, Heckman, Lochner, &
Masterov, 2006) [12]. Kondisi ini
menunjukkan kesiapan sekolah dapat
meningkatkan prestasi akademik dan
perkembangan anak (Pianta & Kraft-
Sayre, 2003) [13]. Namun sebaliknya,
anak-anak yang belum memiliki
kesiapan sekolah saat masuk sekolah
cenderung mengalami kesulitan di
sekolah serta memiliki masalah yang
berhubungan dengan perilaku dan
ketrampilan sosial (Connell & Prinz,
2002; NICHD Early Child Care
Research Network, 1999) [14] [15].
Anak-anak yang belum memiliki
kesiapan sekolah juga cenderung
memiliki prestasi akademik yang lebih
rendah, lebih memiliki masalah
perilaku dan emosional serta cenderung
mengalami putus sekolah (Duncan,
Dowsett, & Claessens, et al, 2007) [16]
juga lebih cenderung menjadi orang tua
saat masih usia remaja, terlibat dalam
aktivitas kriminal, dan jika memiliki
pekerjaan cenderung tidak akan

bertahan lama (Schweinhart, 2003)
[17].

Usaha mewujudkan kesiapan
sekolah anak yang optimal telah
dilakukan pemerintah Republik
Indonesia melalui institusi Taman
Kanak-Kanak (TK). Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun
2003 menyatakan TK merupakan
tahapan jenjang pendidikan
nonformal yang bertujuan untuk
menyiapkan anak-anak memasuki
pendidikan lebih lanjut. Struktur
kurikulum pembelajaran di TK
dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia
No.13/2015 berupa program
pengembangan aspek-aspek
perkembangan anak, yang dirancang
untuk mempersiapkan kesiapan
sekolah anak. Kebijakan yang
dikeluarkan pemerintah Republik
Indonesia ini, berkaitan dengan
pencanangan wajib belajar selama
sembilan tahun bagi seluruh Warga
Negara Indonesia yang dimulai sejak
SD telah termuat dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia
No.47/2008. Kebijakan ini berlaku
bagi seluruh anak-anak Indonesia
yang telah berusia minimal 6 tahun
sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No.17/2010.
Penetapan kebijakan-kebijakan
dalam bidang pendidikan ini
menjadikan kesiapan sekolah anak
masuk SD semakin memiliki arti
penting karena kesiapan sekolah
yang dimiliki anak-anak dapat
mendukung tercapainya kesuksesan
program wajib belajar yang telah
dicanangkan pemerintah.

Mengingat pentingnya
kesiapan sekolah anak masuk SD,
maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kesiapan sekolah yang
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penting disiapkan oleh anak-anak
ketika memasuki kelas satu SD.
Gambaran kesiapan sekolah ini
diperlukan guna mendapatkan
informasi terkait persiapan kesiapan
sekolah yang harus dimiliki anak-anak
saat akan masuk SD.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang betujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi, yang dialami
oleh subjek penelitian secara
keseluruhan melalui penggambaran
dalam bentuk kata-kata dan bahasa
dengan konteks khusus alamiah
berdasarkan metode ilmiah (Moleong,
2005) [18]. Pendekatan yang digunakan
adalah fenomenologi. Fenomenologi
berfokus pada pengalaman subjektif
manusia dan interpretasi tentang dunia.
Fenomenologi bertujuan memberikan
pemahaman tentang dunia kepada orang
lain [18]. Fenomena yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah kesiapan
sekolah yang penting disiapkan oleh
anak-anak sebelum masuk kelas satu SD.

Fenomenologi dipilih dalam
penelitian ini karena (1) penelitian ini
berfokus pada pengalaman subjektif dan
interpretasi subjektif yang dialami oleh
subjek penelitian, (2) pengalaman
subjektif diungkap berdasarkan sudut
pandang subjek penelitian, (3) fenomena
yang terjadi dipahami oleh subjek
penelitian yang dikaitkan dengan orang-
orang yang berada dalam situasi-situasi
tertentu, (4) pemahaman fenomena yang
diteliti dilakukan melalui penekanan
terhadap aspek subjektif dari perilaku
orang [18].

Subjek penelitian dalam
penelitian kualitatif sering disebut
sebagai informan. Informan dalam
penelitian ini adalah guru kelas satu SD.

Pemilihan informan dilakukan secara
purposive yaitu penentuan
berdasarkan dengan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Jumlah
informan dalam penelitian ini
sebanyak lima orang.

Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode
wawancara. Wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu
[18]. Percakapan dilakukan oleh dua
pihak dengan maksud untuk
mengkonstruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan,
kebulatan dan hal lain yang dialami di
masa lalu dan memperluas informasi
yang diperoleh dari orang lain.
Wawancara dilakukan dengan
menggunakan pertanyaan terbuka
untuk memungkinkan informan bebas
berbicara tentang apa yang mereka
anggap penting tanpa ada usaha
peneliti untuk mengendalikan arahnya
(Moustakas, 1994) [19].

Analisis data merupakan
proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu
pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti disarankan oleh data [18].
Sesuai pedoman analisis data yang
dianjurkan Patton, pada penelitian ini
analisis data dilakukan dengan
membuat transkip verbatim
wawancara dan observasi, mencari
kategori, mendeskripsikan kategori,
dan pembahasan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil wawancara dilakukan

analisis data dan didapatkan
gambaran kesiapan sekolah yang
penting disiapkan oleh anak-anak
ketika memasuki kelas satu SD
berdasarkan pandangan guru kelas
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satu SD. Berdasarkan teori yang telah
diuraikan sebelumnya, kesiapan sekolah
yang dimiliki anak-anak dapat
dikelompokkam menjadi kesiapan
kognitif dan kesiapan sosial emosional.
Berdasarkan kajian teoritis yang telah
diuraikan sebelumnya, gambaran
kesiapan sekolah yang akan diteliti
dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1
Gambaran Kesiapan Sekolah Anak

Kesiapan sekolah
Kesiapan anak Kesiapan kognitif

dan kesiapan sosial
emosional

Kesiapan
orangtua

Dukungan orangtua

Kesiapan
lembaga TK

Dukungan guru

Hasil analisis data menunjukkan
mayoritas informan (informan 1, 2, 3
dan 5) menyatakan kesiapan kognitif
yang meliputi kemampuan membaca,
menulis dan berhitung harus sudah
disiapkan sebelum anak-anak masuk SD.

"anak-anak seharusnya sudah diajari
membaca, menulis dan berhitung
sebelum masuk SD "

Sedangkan kesiapan sosial emosional
tidak terlalu dianggap penting karena
kemampuan sosial emosional anak akan
berkembang sejalan dengan
bertambahnya usia anak.

"anak-anak akan belajar dan mengerti
dengan sendirinya nanti…jika anak-
anak sudah tambah besar”

Adanya anggapan akan tercapainya
kematangan sosial emosional secara
otomatis ini menjadikan keempat
informan tidak terlalu menekankan
penguasaan kesiapan sosial emosional
sebelum anak-anak masuk SD.

Informan 1, 2, 3 dan 5 berpendapat
anak-anak seharusnya sudah diajari

membaca, menulis dan berhitung
sebelum masuk kelas satu SD. Jika
anak tidak disiapkan memiliki
kemampuan membaca menulis
berhitung, pada saat SD akan
menemui kesulitan dan hambatan.

"anak-anak akan mendapatkan
kesulitan jika sebelumnya tidak
diajari membacc, menulis dan
berhitung”

Kesiapan kognitif sangat
ditekankan oleh keempat informan
karena adanya permintaan kurikulum
SD saat ini yang seolah-olah
mengharuskan anak-anak sudah
memiliki kemampuan kognitif dengan
baik sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran di SD.

Secara lebih rinci, informan 3
menjelaskan pembelajaran di kelas
satu SD terdapat banyak tuntutan
tugas-tugas kompleks yang
berhubungan dengan kemampuan
kognitif sehingga jika anak tidak
memiliki kemampuan kognitif sejak
masuk SD akan kesulitan dalam
mengerjakan tugas-tugas sekolah.
Selain itu, Informan 3 juga
mengeluhkan bahwa ketika terdapat
anak-anak yang belum memiliki
kemampuan kognitif, maka sebagai
guru, informan 3 akan merasa
kesulitan dalam membuat laporan
penilaian kognitif di akhir semester.
Oleh karena itu, kemampuan kognitif
merupakan kesiapan sekolah paling
penting yang harus disiapkan.

Pendapat terkait pentingnya
kesiapan kognitif pada anak saat
masuk SD merupakan pendapat
umum yang terjadi saat ini. Bahkan
para guru TK dan orangtua
menganggap kesiapan kognitif lebih
penting jika dibandingkan dengan
kesiapan non kognitif (Rahmawati,
Tairas, & Nawangsari, 2018) [20].

Namun berlawanan dengan
pendapat mayoritas informan,
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informan 4 berpendapat kesiapan sosial
emosional merupakan hal yang paling
utama dalam kesiapan sekolah yang
harus disiapkan untuk dimiliki anak-
anak sejak dini, jauh sebelum anak-anak
memasuki kelas satu SD. Menurut
informan 4, jika anak telah memiliki
kemampuan sosial emosional dengan
baik sebelum masuk SD, maka ketika di
SD anak-anak akan lebih mudah dalam
menerima materi pembelajaran kognitif.

“kesiapan sosial emosional harus
disiapkan…karakter anak…bagaimana
cara berjabat tangan, menyapa guru
dan kebiasaan positif lainnya"

Informan 4 berpendapat dasar
pembelajaran kognitif anak adalah
kematangan sosial emosional sehingga
apabila kematangan sosial emosional
anak telah tercapai dengan baik, maka
pembelajaran kognitif akan lebih mudah
diajarkan kepada anak.

"kesiapan sosial emosional anak
yang seharusnya sudah disiapkan
adalah membangun rasa percaya diri,
motivasi dan rasa tanggungjawab dalam
mengerjakan tugas”

Pendapat informan 4 ini sejalan
dengan hasil penelitian yang
menyatakan anak-anak TK yang telah
memiliki kesiapan sosial emosional
sebelum masuk SD, memiliki prestasi
lebih baik ketika di kelas satu SD
terutama dalam keaksaraan, berhitung,
ketrampilan hidup dan keseluruhan
prestasi jika dibandingkan anak-anak
yang tidak memiliki kesiapan sosial
emosional sebelum masuk SD (Bustin,
2007) [21]. Demikian pula hasil
penelitian lain menyatakan kompetensi
sosial emosional mendukung
tercapainya ketrampilan akademik pada
anak-anak. Anak-anak akan dapat
mencapai ketrampilan akademik yang
baik apabila telah memiliki kompetensi

sosial emosional yang baik (Ren,
Knoche, & Edwards, 2016) [22].

Perbedaan pandangan terkait
pentingnya kesiapan kognitif dengan
kesiapan sosial emosional ini perlu
diperhatikan lebih lanjut. Kesiapan
sekolah merupakan konsep luas yang
berhubungan dengan tingkat
perkembangan anak dalam memenuhi
tuntutan sekolah di bidang kognitif,
sosial dan emosional [6]. Ketrampilan
akademik anak dan sosial dan
emosional merupakan penunjang
kesuksesan sekolah anak di masa
depan (Rimm-Kaufman, & Pianta,
Cox, 2000) [23]. Pernyataan-
pernyataan ini merupakan pertanda
bahwa baik kesiapan kognitif maupun
kesiapan sosial emosional sangat
diperlukan demi terwujudnya
kesiapan sekolah anak. Tercapainya
kesiapan sekolah anak yang optimal
tidak akan terwujud jika hanya
tercapai salah satu kesiapan saja.

Tercapainya kesiapan sekolah
anak yang optimal selain ditunjang
kesiapan sekolah internal dari dalam
diri anak, juga perlu mendapatkan
dukungan dari lingkungan di sekitar
anak. Dukungan utama tercapainya
kesiapan sekolah anak yang
diharapkan berasal dari keluarga dan
lembaga prasekolah (TK).

Terkait dukungan kesiapan
keluarga, para informan sepakat
bahwa akan lebih baik jika orangtua
memberikan dukungan terhadap
pendidikan anak, karena akan
mempermudah guru dalam
melaksanakan pembelajaran di
sekolah.

"akan lebih baik jika ada dukungan
orangtua…tugas guru akan lebih
muda"

“jika orangtua mengatakan pasrah,
ikut keputusan guru saja…ini
pertanda timbulnya masalah bagi
anak”
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Dukungan orangtua juga
menjadikan anak-anak lebih patuh dan
taat pada guru. Jika orangtua hanya
menyerahkan tanggung jawab
pendidikan pembelajaran anak
sepenuhnya pada guru, akan timbul
dampak tidak baik, yaitu pembelajaran
tidak dapat tercapai optimal sesuai
harapan bersama antara guru dan ortu.
Oleh karena itu para informan
menekankan pentingnya kesiapan
keluarga yaitu dukungan orangtua bagi
anak. Kondisi yang diharapkan terjadi
oleh semua informan ini sesuai dengan
pernyataan yang menjelaskan faktor-
faktor yang berkontribusi dalam
membentuk kesiapan sekolah anak
meliputi status sosial ekonomi keluarga,
struktur keluarga, kesehatan anak,
kesehatan orangtua dan keterlibatan
orangtua dalam perkembangan literasi
(Janus & Duku, 2007) [24].

Dukungan terhadap kesiapan
sekolah anak juga diharapkan dari
lembaga tempat anak belajar sebelum
masuk SD. Di Indonesia, mayoritas
anak-anak mengikuti program
pendidikan TK sebelum masuk SD.

Pengalaman di TK sangat
mempengaruhi kesiapan sekolah anak
(Sahin, Sak, & Tuncer, 2013) [25].
Pendapat ini sejalan dengan pengalaman
para informan yang menerangkan anak-
anak yang telah mengikuti TK sebelum
masuk SD biasanya memiliki kesiapan
sekolah lebih baik karena telah memiliki
kemampuan membaca menulis
berhitung, meskipun dalam hal
membaca seringkali anak belum terlalu
paham dengan makna bacaannya.
Informan 5 menambahkan anak-anak
yang telah mengikuti program TK
sebelum masuk SD biasanya tidak
mudah menangis ketika di SD.

"anak-anak yang sudah ikut TK
biasanya sudah dapat membaca,
menulis dan berhitung…kebanyakan

juga lebih siap masuk SD…dan sudah
jarang menangis”

Meskipun demikian beberapa
informan yaitu informan 3, 4, 5
menyatakan meskipun hampir semua
anak telah mengikuti program TK
sebelum SD namun dalam
kenyataannya ketika tiba saat anak
masuk SD, belum semua anak telah
memiliki kesiapan sekolah yang baik.
Beberapa anak, ada yang belum bisa
membaca menulis dan berhitung.
Beberapa anak juga masih sering
ngambek, menangis, sering meminta
bantuan guru serta minta dilayani
guru.

Menanggapi kondisi kesiapan
sekolah yang dimiliki anak saat
masuk kelas satu SD, para informan
masih terus melakukan usaha agar
para anak-anak dapat memiliki
kesiapan sekolah yang baik.
Dukungan para informan dalam
membentuk kesiapan sekolah anak
dalam kasitas infroman sebagai guru
terus dilakukan.

Informan 1 dan 3 menyatakan
kami sering mengatakan pada anak-
anak bahwa pembelajaran di SD tidak
menakutkan seperti yang anak-anak
pikirkan. Pembelajaran di SD sama
seperti ketika anak-anak belajar di TK
hanya saja pembelajaran di SD akan
lebih banyak mengulas pemebalajaran
membaca menulis dan berhitung.

“kami sering membesarkan hati
anak…tidak usah takut di SD”

Pembangunan kesiapan sekolah
perlu juga mendapatkan penguatan
melalui hubungan guru-anak.
Hubungan guru-anak harus dibuat
senyaman mungkin untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang
nyaman bagi anak-anak karena
hubungan guru-anak yang kuat
merupakan dasar perkembangan yang
sehat bagi semua anak-anak di
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sekolah. Hubungan guru-anak
merupakan dukungan bagi tercapainya
penyesuaian sosial dan akademik anak
di sekolah (Hamre & Pianta, 2006) [26].

Para informan mayoritas telah
menyadari pentingnya hubungan guru-
anak di sekolah. Informan 1 dan 2
menyatakan di sekolah kami dilakukan
kegiatan penyambutan sekolah bagi
anak-anak kelas satu SD. Kegaitan yang
dilakukan bermaksud memberikan
pengalaman menarik bagi anak ketika
pertama kali masuk SD.

"kegiatan orientasi sekolah harus ada
pada anak-anak kelas satu SD…seperti
penyambutan selamat datang di
SD…berbagai kegiatan yang menarik di
awal sekolah”

Namun demikian, respon anak-
anak terhadap usaha yang dilakukan
guru tidak selalu sama. Informan 3
menytakan beberapa anak ada yang
patuh dan mengikuti nasehat guru
namun ada pula anak yang tidak patuh
dan menentang guru.

Meski demikian usaha untuk
meningkatkan kesiapan sekolah melalui
hubungan guru-anak yang baik terus
perlu diupayakan karena hubungan
guru-anak yang positif merupakan
dukungan bagi resiko kegagalan sekolah
anak (Ladd, & Burgess, 2001) [27].

SIMPULAN
Berdasarkan Simpulan berisi

jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan
penelitian atau temuan ilmiah yang
diperoleh. Bila perlu, di bagian akhir
simpulan dapat juga dituliskan hal-hal
yang akan dilakukan terkait dengan
gagasan selanjutnya dari penelitian
tersebut.

Kesiapan sekolah yang perlu
disiapkan sebelum anak masuk SD
adalah kesiapan kognitif dan kesiapan
sosial emosional. Kesiapan kognitif
meliputi kemampyan membaca menulis
dan berhitung sedangkan kesiapan sosial

emosional meliputi karakteristik
sosial emosional anak.

Upaya menyiapkan kesiapan
sekolah anak harus didukung oleh
keluarga terutama orangtua dan
lembaga TK tempat anak menuntut
ilmu sebelum masuk SD serta SD
sebagai tempat baru anak menuntut
ilmu.

Meskipun anak-anak telah
masuk SD, namun adakalanya
kesiapan sekolah yang dimiliki anak
belum optimal. Oleh karena itu
psangat penting pihak lembaga SD
untuk mendampingi anak hingga
tercapai kesiapan sekolah yang
optimal.
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